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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis-jenis tindakan
kekerasan siswa kelas 111 SD Negeri 1 Srandakan Bantul, mendeskripsikan faktor-
faktor penyebab tindakan kekerasan siswa kelas IIl SD Negeri 1 Srandakan
Bantul, dan mendeskripsikan peran guru kelas dalam meninimalisir tindakan
kekerasan siswa kelas 11 SD Negeri 1 Srandakan Bantul.

Penelitian dilakukan di SD Negeri 1 Srandakan Bantul pada tahun
pelajaran 2015/2016. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Teknik pengambilan data menggunakan lembar observasi,
wawancara, dokumentasi, dan angket. Data yang digunakan kemudian dianalisis
dan diperiksa keabsahan data melalui triangulasi sumber.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa (1) Tindakan kekerasan siswa
tergolong tingkat ringan karena sebagaian besar kekerasan berbentuk lisan seperti
mengejek. (2) Tindakan kekerasan siswa disebabkan oleh faktor yang bersumber
pada siswa dan faktor yang bersumber pada guru. (3) Peran guru kelas dalam
meminimalisir tindakan kekerasan siswa diantaranya peran guru sebagai
demonstrator, peran guru sebagai pendidik, peran guru sebagai pengelola kelas,
peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebagai evaluator, peran guru sebagai
anggota masyarakat, dan peran guru sebagai mediator. Peran guru sebagai
administrator, peran sebagai pemimpin, dan fasilitator belum dijalankan guru
secara optimal.

Kata Kunci : Peran Guru Kelas, Tindakan Kekerasan Siswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan primer manusia dalam rangka
mempertahankan hidup agar kehidupannya lebih bermakna atau bernilai.
Sukardjo dan Ukim Komarudin (2009: 09) menyebut “pendidikan sebagai
kumpulan proses yang memungkinkan seseorang mampu mengembangkan
potensi yang dimilikinya, sikap-sikap dan bentuk-bentuk perilaku yang
bernilai positif di masyarakat tempat individu yang bersangkutan berada.”
Apabila ditinjau dari segi perspektif mengajar pendidikan dilakukan oleh
siswa dan guru. Siswa yang melakukan kegiatan belajar dan guru sebagai
pembimbing serta fasilitator selama proses belajar. Hal ini berarti dalam
proses pembelajaran dibutuhkan interaksi antara guru dan siswa agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Rogib dan Nurfuadi (2009: 22) mengartikan “guru sebagai orang yang
bertugas mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik
spiritual, emosional, intelektual, fisikal, finansial, maupun aspek lainnya.”
Guru hadir sebagai abdi negara yang berperan membimbing generasi
bangsa agar mampu hidup dimasa mendatang. Seorang guru dituntut
secara personal berwawasan luas dan produktif serta mampu
melaksanakan tugas dan peranannya sebagai guru dengan penuh tanggung

jawab agar dapat meningkatkan kualitas peserta didik. Seorang guru tidak
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hanya dituntut untuk mampu mengajar akan tetapi juga mendidik para
siswa. Menurut Sukardjo dan Ukim Komarudin (2009) mengajar
merupakan sebagian kecil dari mendidik. Mengajar dimaknai sebagai
penyajian bahan ajar berupa pengetahuan, nilai, dan atau deskripsi
keterampilan kepada seseorang dengan maksud agar pengetahuan yang
diperlukan dapat meningkatkan intelegensinya secara intelektual.
Sedangkan mendidik merupakan proses educating yang dimulai dalam
relasi pergaulan manusia, termasuk kualitas belajar dan mendidik diri
sendiri. Mendidik didasarkan pada tindakan memanusiakan manusia dalam
interaksi internal yang menjadi landasan dari relasi pendidikan dan
interaksi edukatif dalam arti luas.

Mulyasa (Roqgib dan Nurfuadi, 2009: 104) menyebutkan lima peran
dan fungsi guru yaitu sebagai pendidik dan pengajar, anggota masyarakat,
pemimpin, administrator, dan pengelola pembelajaran. Sebagai pendidik
dan pengajar, guru harus memiliki pengetahuan luas baik itu teori
pendidikan serta menguasai kurikulum dan metodologi pembelajaran.
Sebagai anggota masyarakat guru harus menguasai psikologi sosial,
memiliki pengetahuan tentang hubungan antar manusia, dan memiliki
keterampilan membina kelompok. Guru sebagai pemimpin harus memiliki
kepribadian, menguasai ilmu kepemimpinan, prinsip hubungan antar
manusia, serta meguasai berbagai aspek kegiatan organisasi sekolah.
Sebagai administrator seorang guru dihadapkan pada tugas administrasi

yang harus dikerjakan di sekolah sehingga harus memiliki pribadi yang



jujur, teliti, rajin, serta memahami strategi dan manajemen pendidikan.
Sedangkan guru sebagai pengelola pembelajaran diharapkan mampu
menguasai berbagai metode pembelajaran dan memahami situasi belajar-
mengajar di dalam maupun di luar kelas. Guru merupakan figur manusia
yang memiliki peranan penting dalam pendidikan. Ketika membahas
permasalahan di dunia pendidikan terutama yang menyangkut persoalan
pendidikan formal, sosok guru selalu dikaitkan karena lembaga pendidikan
formal adalah dunia kehidupan guru.

Salah satu fenomena yang menyita perhatian dunia pendidikan zaman
sekarang adalah kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah. Tindakan
kekerasan ini bisa saja dilakukan oleh pihak guru, kepala sekolah, bahkan
sesama siswa. Menurut Sekretaris Komisi Perlindungan Anak Indonesia
(KPAI), kekerasan yang terjadi di lingkungan sekolah dari tahun 2011
hingga tahun 2014 mengalami peningkatan yang signifikan. Elga Andina
(ISSN 2088-2351, Volume 1V, Nomor 09/1/P3DI1/Mei/2014) menyatakan,

Berdasarkan data dari Komisi Nasional Perlindungan Anak dari
tahun 2010-2014 tercatat bahwa pada tahun 2010 terjadi 2.413
kasus kekerasan, tahun 2011 terjadi 2.508 kasus kekerasan, tahun
2012 terdapat 2.637 kasus, tahun 2013 terdapat 2.792 kasus
kekerasan anak, dan ditahun 2014 tercatat 3.339 kasus. Hasil
penelitian KPAI ditemukan fakta bahwa 17% kekerasan terhadap
anak terjadi di sekolah. Bahkan pada tahun 2013 tercatat 181 kasus
yang berujung pada tewasnya korban, 141 kasus korban menderita
luka berat, dan 97 kasus korban luka ringan.

Maraknya aksi tawuran dan kekerasan (bullying) yang dilakukan oleh

siswa di sekolah menjadi bukti telah tercabutnya nilai-nilai kemanusiaan

didalam diri sebagian pelajar Indonesia. Perilaku bullying merupakan



tindakan negatif yang dilakukan secara berulang oleh sebagian siswa atau
lebih yang bersifat menyerang karena adanya ketidakseimbangan kekuatan
antara pihak yang terlibat. Contoh dari perilaku bullying yang paling
sederhana diantaranya berkata atau bertindak kasar, mencaci maki teman,
mengolok—olok dan memberi julukan hingga perkelahian antar teman, dan
lain-lain sampai dengan tindakan kekerasan yang kompleks seperti
penganiayaan, perusakan fasilitas umum, melukai teman, bahkan sampai
membunuh.

Sebut saja salah satu kasus tindakan kekerasan antar siswa yang
ditulis dalam berita kompas.com mengenai tewasnya siswa kelas 1l SD 07
Pagi Kebayoran Lama yang terjadi pada tanggal 18 September 2015 yang
diduga tewas akibat ditendang oleh teman sekelasnya yang bernama R.
Kejadian ini berawal pada tindakan ejek-ejekan antar korban dan pelaku
yang berujung pada perkelahian diantara mereka. Korban yang bernama
Anggra dipukul dan ditendang hingga terjatuh dan kepalanya membentur
lantai hingga pingsan. Korban sempat dibawa ke rumah sakit Fatmawati
tetapi nyawanya tidak tertolong.

Tindakan kekerasan yang dilakukan di sekolah dasar tidak hanya
terjadi di kota-kota besar saja, namun hal demikian juga terjadi di daerah
pesisir kota Yogyakarta yaitu Srandakan. Sejak kelas satu, siswa angkatan
2013 SD Negeri 1 Srandakan memiliki sedikitnya 4 kasus tindakan
bullying. Berawal dari tindakan saling mengejek nama orang tua dan jenis

pekerjaan orang tua, siswa-siswa ini membentuk kelompok sendiri-sendiri



yakni kelompok siswa pem-bully dan kelompok siswa di-bully. Tindakan
saling mengejek di kelas | masih berlanjut di kelas Il dan Il1. Berdasarkan
wawancara tanggal 23 November 2015 dengan Ibu Pujiati, wali dari siswa
yang mengalami pem-bully-an menjelaskan telah terjadi tindakan
kekerasan antar siswa seperti palak-memalak sampai tindakan pemukulan.
Tindakan kekerasan ini sudah dilaporkan sampai kepala sekolah dan sudah
diselesaikan secara kekeluargaan.

Tindakan kekerasan antar siswa tentunya akan mempengaruhi kondisi
atmosfer belajar di dalam kelas. Siswa yang mengalami kekerasan fisik
maupun kekerasan verbal tentunya akan merasa terganggu secara psikis.
Kondisi psikis yang terganggu akan memicu terganggunya pula semangat
dan minat siswa dalam belajar. Peran guru sangat diperlukan untuk
menurunkan bahkan kalau bisa menghilangkan kondisi tersebut. Sebagai
pendamping, seorang guru yang merupakan orang tua kedua di sekolah
seharusnya memberikan solusi dan jalan keluar jika muridnya melakukan
sesuatu yang sekiranya tidak benar dalam aturan norma. Guru harus
menjadi wali yang baik untuk muridnya. la seharusnya berusaha
mengetahui kondisi para muridnya dan berperan aktif untuk mencari solusi
atas kesulitan tersebut. la harus memberikan solusi seperti cara
menghindari stress saat belajar dan berbagai masalah lain yang dihadapi
murid. Tugas guru sebenarnya adalah menjadi orang tua wali yang baik
bagi siswanya. Namun hal ini sepertinya tidak sejalan dengan kenyataan

yang terjadi.



Berdasarkan latar belakang masalah di atas penulis tertarik melakukan
penelitian yang dibatasi pada peran seorang guru kelas dalam upaya
meminimalisir tindakan kekerasan antar siswa kelas di Sekolah Dasar.
Sehingga penulis mengambil judul Peran Guru Kelas dalam
Meminimalisir Tindakan Kekerasan Antar Siswa Kelas 11l SD Negeri 1

Srandakan Bantul.

. Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang tersebut maka fokus penelitian yang
dirumuskan dalam penelitian ini adalah tentang peran guru kelas dalam
upaya meminimalisir tindakan kekerasan antar siswa kelas 111 SD Negeri 1
Srandakan Bantul. Dari fokus penelitian tersebut dapat dirinci kedalam
tiga sub fokus sebagai berikut :
1. Jenis-jenis tindakan kekerasan yang telah terjadi antar siswa kelas 111
SD Negeri 1 Srandakan Bantul.
2. Faktor-faktor yang menyebabkan tindakan kekerasan antar siswa kelas
111 SD Negeri 1 Srandakan Bantul.
3. Peran guru untuk meminimalisir tindakan kekerasan antar siswa kelas

I11 SD Negeri 1 Srandakan Bantul.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian maka

peneliti mengajukan beberapa rumusan. Rumusan masalah merupakan



pertanyaan penelitian yang jawabannya dicari melalui penelitian. Adapun

rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Apa saja tindakan kekerasan yang dilakukan antar siswa kelas 111 SD
Negeri 1 Srandakan Bantul?

Apa saja yang menjadi faktor penyebab tindakan kekerasan antar siswa
kelas 111 SD Negeri 1 Srandakan Bantul?

Bagaimanakan peran guru dalam meninimalisir tindakan kekerasan

antar siswa kelas 111 SD Negeri 1 Srandakan Bantul?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka dapat ditentukan tujuan

penelitian adalah sebagai berikut.

1.

Mendeskripsikan jenis-jenis tindakan kekerasan antar siswa kelas 11
yang telah terjadi di SD Negeri 1 Srandakan Bantul.
Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan tindakan kekerasan
antar siswa kelas 111 SD Negeri 1 Srandakan Bantul.
Mendeskripsikan peran guru dalam meninimalisir tindakan kekerasan

antar siswa kelas 111 SD Negeri 1 Srandakan Bantul.

E. Paradigma

Chaedar Alwasilah (2011: 36), “paradigma merupakan seperangkat

pranata kepercayaan bersama metode yang menyertainya. Paradigma

merupakan distilasi atau esensi yang menjadi kepercayaan Kita, ihwal



dunia dan alam sekitar (yang tidak dapat dibuktikan).” Apapun yang
dilakukan khususnya dalam penelitian tidak mungkin terjadi tanpa
merujuk pada paradigma. Paradigma berperan sebagai pembatas ruang
gerak peneliti dan berperan sebagai sudut pandang peneliti. Peneliti harus
taat dalam mengikuti kisi-kisi metodologis sesuai dengan paradigma yang
diikutinya.
Macam-macam paradigma dalam penelitian menurut Lexy J Moleong
(2007: 50-51) yaitu:
Paradigma yang mendominasi pengetahuan ada dua vyaitu
paradigma ilmiah (scientific paradigm) yang bersumber dari
pandangan positivisme dan paradigma alamiah (naturalistic
paradigm) yang bersumber pada pandangan fenomenologis.
Pandangan ilmiah melihat kenyataan secara tunggal, nyata dan
fragmentaris sedangkan pandangan alamiah melihat kenyataan
secara jamak, dibentuk dan merupakan satu keutuhan.
Permasalahan tindakan kekerasan antar siswa di kelas 111 SD Negeri 1
Srandakan Bantul sudah terjadi ketika mereka duduk di kelas satu dan di
kelas dua. Namun permasalahan yang terjadi di kelas sebelumnya jika
dibandingkan di kelas tiga tidak terlalu memprihatinkan. Tindakan
kekerasan yang dilakukan siswa bisa terjadi karena beberapa faktor seperti
lingkungan keluarga, pergaulan atau lingkungan sekolah. Karena fokus
penelitian ini adalah peran guru kelas, peneliti harus meneliti konstruksi
sosial yang ada di sekolah. Paradigma fenomenologis mengkaji suatu
masalah berdasarkan pendekatan induktif. Penemuan konsep dan hipotesis

ditempuh dengan analisis komparatif secara berulang. Teori terbentuk

melalui temuan sehingga dapat mentafsir pemahaman secara alami



berdasarkan data lapangan. Berdasarkan judul penelitian Peran Guru Kelas
dalam Meminimalisir Tindakan Kekerasan Antar Siswa Kelas Il SD
Negeri 1 Srandakan Bantul, maka paradigma yang digunakan adalah
paradigma fenomenologis karena peneliti memiliki keterlibatan secara
pribadi dalam berlangsungnya penelitian. Peneliti yang memiliki
keterlibatan langsung diharapkan dapat mengungkap fakta di lapangan dan

dapat digambarkan serta berakhir dengan hipotesis yang menyeluruh.

. Manfaat Hasil Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Adapun manfaat hasil penelitian adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan perkembangan ilmu pengetahuan dalam
penanganan tindakan kekerasan antar siswa sekolah khususnya sekolah
dasar.
2. Manfaat Praktis
Kegunaan praktis dalam penelitian dapat dirinci sebagai berikut.
a. Bagi orang tua
1) Dapat dijadikan referensi dalam usaha orang tua untuk
memberikan nasehat kepada anaknya yang mempunyai
tingkah laku agresif.
2) Dapat digunakan sebagai acuan untuk menangani anak yang

agresif.



b. Bagi guru
1) Dapat dijadikan bahan masukan untuk memberikan nasehat
kepada siswa pelaku tindakan kekerasan agar tidak
melakukan hal tersebut.
2) Dapat dijadikan acuan dalam upaya meminimalisir tindakan
kekerasa antar siswa.
c. Bagi Siswa
1) Diharapkan dapat mengetahui dampak dari tindakan
kekerasan yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang
lain.
2) Diharapkan dapat menghilangkan atau meminimalisir
tindakan kekerasan antar siswa.
d. Pembaca
Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dan bahan
acuan bagi penelitian selanjutnya yang mengupas tentang

tindakankekerasan antar siswa dan solusi pencegahannya.
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